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PERNYATAAN

b ] S

Dengan ini saya, Aida Sihombing , NPM 2103110252, menyatakan

dengan sungguh-sungguh:

L.

Saya menyadari bahwa memalsukan karya ilmiah dalam segala bentuk yang
dilarang undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah oleh orang lain
dengan sesuatu imbalan, atau mem plagiat atau menjiplak atau mengambil
karya orang lain, adalah tindakan kejahatan yang harus dihukum menurut
undang-undang yang berlaku.
Bahwa tugas akhir ini adalah hasil karya dan tulisan saya sendiri, bukan
karya orang lain, atau karya plagiat, atau karya jiplakan dari karya orang lain.
Bahwa di dalam tugas akhir ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Bila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, saya bersedia

tanpa mengajukan banding menerima sanksi:

1. Tugas akhir saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian tugas akhir saya
dibatalkan.

2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta
pembatalan dan penarikan ijazah sarjana dan transkrip nilai yang telah™

saya terima.

Aida Sihombing
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PERSEPSI MASYARAKAT PADA GAYA KOMUNIKASI EKA
ISKANDAR LURAH BALAI JAYA DALAM PENANGANAN KONFLIK
DI RIAU

AIDA SIHOMBING
NPM: 2103110252

ABSTRAK

Persepsi masyarakat di Kelurahan Balai Jaya mengenai gaya komunikasi
lurah dalam penanganan konflik pencurian kelapa sawit berdasarkan laporan warga
yang menjadi korban pencurian tandan buah sawit. Persepsi masyarakat dapat
terbentuk dari pengetahuan, tingkat pendidikan, lingkungan dan norma yang ada
didalam masyarakat. Jadi penelitian ini penting untuk dikaji lebih dalam untuk
melihat pandangan masyarakat terkait pimpinan Lurah Balai Jaya dalam penanganan
kasus penncurian kelapa sawit. Sehingga muncul reaksi yang beragam dari respon
masyarakat. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, metode pengumpulan data kualitatif yang umum digunakan termasuk
wawancara, observasi partisipan, analisis dokumen, teknik analisis data yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian
berdasarkan wawancara korban pencurian kelapa sawit yang didapat dari laporan
kepala lurah Balai Jaya berjumlah 3 orang, gaya komunikasi yang dominan
digunakan lurah adalah komunikasi proakif, transparan atau terbuka dan partisipatif.
Masyarakat menilai gaya komunikasi Lurah Balai Jaya sangat efektif dalam
penyelesaian konflik pencurian kelapa sawit. Komunikasi partisipatif dan terbuka
dalam memberikan solusi menjadi kunci dalam mengurangi tindak kejahatan.
Dengan cara ini, masyarakat merasa dihargai dan memiliki peran dalam mencari
solusi. Gaya komunikasi yang terbuka dan transparan ini membantu membangun
kepercayaan antara pemerintah dan masyarakat, yang mempercepat proses
penyelesaian konflik.

Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Gaya Komunikasi, Penanganan Konflik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebagai seorang pemimpin di Kelurahan Balai Jaya, gaya komunikasi
memainkan peran penting dalam penanganan konflik di masyarakat. Gaya
komunikasi yang efektif dapat membantu meredakan ketegangan dan penyelesaian
masalah secara damai. Sebaliknya, gaya komunikasi yang kurang tepat dapat
memperburuk situasi dan memperdalam konflik di masyarakat. Gaya komunikasi
yang diterapkan oleh seorang pemimpin tidak selalu diterima secara sama oleh
setiap individu. Persepsi seseorang terhadap suatu objek akan positif apabila sesuai
dengan kebutuhannya, sebaliknya akan negatif apabila bertentangan dengan
kebutuhan orang tersebut (Novayanti et al., 2017).

Konflik dalam masyarakat sering dipicu oleh perbedaan kepentingan atau
ketidakpuasan terhadap tindakan atau kebijakan tertentu. Salah satu bentuk konflik
yang sering terjadi di kawasan pedesaan adalah pencurian hasil pertanian, seperti
kelapa sawit, yang merupakan sumber ekonomi utama bagi masyarakat Kelurahan
Balai Jaya.

Dalam konflik semacam ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi,
tetapi juga dapat menimbulkan ketegangan sosial yang merusak hubungan
antarwarga. Oleh karena itu, penyelesaian konflik semacam ini membutuhkan
pendekatan yang tepat, terutama dalam komunikasi antara pemimpin lokal dan

masyarakat.



Dalam penanganan konflik, pemimpin masyarakat seperti Lurah dengan
warga sangatlah penting. Gaya komunikasi yang digunakan oleh pemimpin
berpotensi mempengaruhi cara masyarakat memahami konflik tersebut dan
menentukan sikap mereka terhadap penyelesaian permasalahan. Gaya komunikasi
dalam mengekspresikan pesan juga harus bersifat deskriptif meskipun media yang
diandalkan hanya suara, tetapi pesan yang disampaikan dapat diterima secara rinci
namun tetap menarik (Hudson & Loisa, 2023).

Mendalami pribadi seorang pemimpin yang baik yaitu tidak hanya sebagai
seorang pemimpin yang memiliki tujuan yang hanya sekedar untuk mencapai
kepopuleran, tetapi juga harus memiliki visi dan misi yang jelas dan dijalankan serta
diterapkan dengan baik. Pemimpin yang dapat tegas dalam tiap tindakan dan segala
keputusan (Thariq et al., 2023).

Tidak hanya itu, penanganan konflik pencurian seorang pemimpin desa harus
memiliki sifat yang tegas untuk menindak lanjuti. Seperti pada kasus pencurian
TBS sawit, tidak hanya berdampak pada kerugian materi perusahaan, melainkan
juga menimbulkan masalah yang menghambat operasional perusahaan. Pencurian
Tandan Buah Sawit (TBS) tidak datang begitu saja, lantaran terdapat beragam
alasan pemicunya, yang pada akhirnya mendorong kegiatan illegal. Penelusuran
faktor — faktor terkait pencurian TBS sawit pun menjadi penting untuk mengatasi
tantangan tersebut, karena tidak hanya merugikan perusahaan, tetapi juga
berpotensi memakan korban jiwa di masyarakat karena pencurian merupakan

perbuatan kriminal. (Dinas Pertanian dan Perkebunan, 2024).



Mengenai unsur tindak pidana pencurian pada umumnya diatur pada Pasal
362 KUHP. Seseorang yang telah mengangkat suatu barang dengan maksud
membawa ke dalam penguasaannya yang nyata tanpa bantuan atau izin dari
pemiliknya, tetapi diketahui oleh orang lain bahwa telah meletakkan barang
tersebut di tempat semula, maka orang itu dapat dimaksudkan pada Pasal 362
KUHP (Tanjung et al., 2023).

Dalam beberapa kasus pencurian justru tidak dilanjutkan sesuai proses hukum
yang berlaku. Kendala yang dihadapi dalam penanganan terhadap tersangka
pencurian hasil kebun, umumnya bernilai kurang dari Rp. 2.5 juta rupiah, yang
dapat dikategorikan sebagai tindak pidana ringan Pada konflik yang terjadi saat ini,
pelaku pencurian kebun kelapa sawit bernilai kurang dari Rp. 2.5 juta rupiah
sehingga pelaku tidak dapat ditindak lanjuti (Tanjung et al., 2023).

Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih dalam, terutama persepsi
masyarakat pada teori sosiologi. Persepsi masyarakat dapat terbentuk dari
pengetahuan, tingkat pendidikan, lingkungan dan norma yang ada didalam
masyarakat. Jadi penelitian ini penting untuk dikaji lebih dalam untuk melihat
pandangan masyarakat terkait pimpinan Lurah Balai Jaya dalam penanganan kasus
penncurian kelapa sawit. Sehingga muncul reaksi yang beragam dari respon
masyarakat.

Dalam penanganan permasalaan pencurian kelapa sawit, mediasi adalah alat
yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini. Lurah Balai Jaya memilih
memusyawarahkan kepada korban pencurian untuk membantu menyelesaikan

konflik dan hasil yang didapat melalui hasil wawancara narasumber korban



pencurian kelapa sawit adalah gaya komunikasi dominan proaktif, transparan atau
terbuka, dan partisipatif adalah jenis gaya komunikasi yang sering digunakan Lurah
Balai Jaya dalam penanganan konflik pencurian kelapa sawit. Narasumber menilai
Lurah Balai Jaya cukup aktif terkait laporan warga atas kehilangan kelapa sawit,
warga sangat senang dengan penyelesaikan konflik yang dilakukan lurah terbilang
sangat efektif dalam mengurangi kasus pencurian yang terjadi. Keberadaan
Bhabinkamtibmas menambah kesenangan warga karena desa Balai Jaya akan lebih
aman ke depannya.

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas peneliti tertarik untuk
mengidentifikasi Persepsi Masyarakat Pada Gaya Komunikasi Eka Iskandar
Lurah Balai Jaya Dalam Penanganan Konflik Di Riau.

1.2. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi hanya untuk membahas tentang persepsi masyarakat
pada gaya komunikasi Eka Iskandar Lurah Balai Jaya dalam penanganan konflik
pencurian kelapa sawit di Kelurahan Balai Jaya, memfokuskan masyarakat yang
pernah menjadi korban pencurian kelapa sawit di Kelurahan Balai jaya, Kabupaten
Rokan Hilir, Riau.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah diuraikan, maka adanya

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana persepsi masyarakat pada gaya

komunikasi Eka Iskandar Lurah Balai Jaya dalam penanganan konflik di Riau?



1.4. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat pada gaya komunikasi Eka
Iskandar lurah Balai Jaya dalam penanganan konflik di Riau.
1.5. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori komunikasi
sosial, khususnya terkait dengan persepsi masyarakat pada gaya komunikasi
yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam mengelola konflik pencurian
kelapa sawit, dan bagaimana pemimpin dalam menyelesaikan konflik
tersebut.
2. Manfaat Praktis
a) Untuk masyarakat: memberikan manfaat langsung kepada masyarakat
dengan memahami bagaimana gaya komunikasi pemimpin Lurah Balai
Jaya berperan dalam menciptakan suasana yang kondusif selama
penanganan konflik pencurian kelapa sawit.
b) Untuk Lurah Balai Jaya: bermanfaat meningkatkan rasa kepercayaan
dan kerjasama masyarakat terhadap pemerintah khususnya Lurah Balai
Jaya.
1.6. Sistematika Penulisan
BAB I : Pendahuluan
Pada bab ini, penulis akan membahas latar  belakang masalah yang menjadi

landasan penelitian, pembatasan masalah untuk focus penelitian, rumusan masalah



sebagai panduan dalam penelitian, tujuan yang ingin dicapai dan manfaat penelitian
bagi pemahaman lebih lanjut terhadap topik yang diteliti.

BAB Il : Uraian Teoritis

Bab ini akan menguraikan konsep dasar yang relevan dengan penelitian, termasuk
pengertian persepsi masyarakat, gaya komunikasi, komunikasi krisis, penanganan
konflik.

BAB 111 : Metode Penelitian

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan jenis penelitian yang digunakan, kerangka
konsep yang menjadi dasar penelitian, definisi konsep yang digunakan, kategorisasi
penelitian, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data yang
diterapkan.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menguraikan temuan yang diperoleh dari lapangan, termasuk hasil
observasi, dan wawancara, serta menyajikan analisis teoritis mengenai persepsi
masyarakat pada gaya komunikasi Eka Iskandar Lurah Balai Jaya dalam
penanganan konflik di Riau.

BAB V : Penutup

Pada bab ini, akan disajikan simpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, serta implikasi dan saran-saran yang dapat diambil dari temuan
penelitian, termasuk persepsi masyarakat pada gaya komunikasi Eka Iskandar

Lurah Balai Jaya dalam penanganan konflik di Riau.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1. Persepsi

2.1.1 Pengertian Persepsi

Persepsi diambil dari bahasa Latin perceptio, perceptio adalah tindakan
menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi sensorik guna memberikan
gambaran dan pemahaman tentang lingkungan (Tekkay et al., 2017). Persepsi
merupakan interpretasi dari segala simbol atau gejala yang ditangkap oleh indera
kemudian diproses ke pusat kontrol saraf manusia dan menghasilkan perubahan
pada diri individu tersebut (Syahputra & Putra, 2020).

Persepsi adalah merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli indrawi
(sensory stimuli) (Nasution & Lubis, 2017).

Persepsi secara formal ialah proses dimana seseorang berusaha, memilih dan
menginterpretasikan suatu rangsangan kedalam gambaran yang menyatu dan penuh
arti. Persepsi juga dapat diartikan sebagai suatu pengalaman mengenai hubungan-
hubungan atau objek yang didapatkan dengan cara menyimpulkan berbagai
informasi dan menafsirkan pesan (Wardani & Supiati, 2020).

Persepsi adalah peroses yang membuat seseorang menyadari objek, peristiwa
dan terutama melalui indra penglihatan, penciuman, pengecapan, sentuhan dan

pendengaran. Persepsi adalah proses yang aktif, bukan pasif. Persepsi dihasilkan



dari apa yang ada didunia luar dan dari pengalaman, keinginan, kebutuhan, dan

kebencian. Salah satu alasan mengapa persepsi begitu penting dalam komunikasi

interpersonal, karena persepsi mempengaruhi pilihan komunikasi (DeVito, 2016).

Menurut (DeVito, 2016), dalam karya bukunya yang berjudul The

Interpersonal Communication Book pada bagian ketiga persepsi dalam komunikasi

interpersonal, menjelaskan lima tahapan dan pengaruhnya menerima pesan.

a.

Stimulasi

Pada tahap pertama persepsi ini, organ indra terstimulasi, dimana seseorang
menafsirkan dan memberikan makna terhadap informasi yang diterima melalui
pancaindra.

Organisasi

Mengatur informasi yang ditangkap oleh indra, tiga cara menarik yang
digunakan orang untuk mengatur persepsinya afalah dengan aturan, skema dan
skrip.

Interprestasi Evaluasi

Langkah interpretasi dalam persepsi istilah gabungan karena kedua proses
tersebut tidak dapat dipisahkan sangat dipengaruhi oleh pengalaman,
kebutuhan, keinginan, nilai, keyakinan tentang bagaimana sesuatu itu ada atau
seharusnya ada, harapan, kondisi fisik, dan emosional. Interprestasi evaluasi
dipengaruhi oleh aturan, skema, dan skrip.

Memori

Persepsi dan interprestasi evaluasi dimasukkan ke dalam memori, disimpan

sehingga dapat mengingatnya kembali dilain waktu.



e. Mengingat kembali
Tahap mengingat, persepsi melibatkan pengaksesan informasi yang telah

disimpan dalam memori.

2.1.2. Persepsi Masyarakat

Persepsi masyarakat ini terkait pada perspektif komunikasi yaitu sebagai
simbol-simbol dalam menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam
lingkungan masyarakat sehingga adanya keterlibatan dan interaksi yang dinamis
dan kompleks. Persepsi masyarakat ini terbentuk karena dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti yang dijelaskan oleh (Tenerman, 2022). Yaitu:

a. Objek yang dipersepsi, yaitu objek yang menimbulkan stimulus yang
mengenai alat indera atau reseptor.

b. Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf, alat indera atau reseptor
merupakan alat untuk menerima stimulus.

c. Perhatian, untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukan adanya
langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan
persepsi.

Dalam psikologi, terdapat dua konsep utama teori persepsi menurut (S. A. N.
Hasanah et al., 2024), adalah:
a. Teori Bottom-Up
Teori ini menyatakan bahwa persepsi dimulai dengan input sensorik
mentah yang diterima oleh indera. Informasi ini kemudian diolah secara
bertahap melalui berbagai tahapan pemrosesan yang lebih kompleks, hingga

akhirnya mencapai kesadaran kita sebagai persepsi yang bermakna. Proses
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ini dimulai dari stimulus lingkungan dan bergerak ke atas menuju
interpretasi dan pemahaman.
b. Teori Top-Down
Teori ini menyatakan bahwa persepsi kita dipengaruhi oleh
pengetahuan, pengalaman, harapan, dan konteks kita sebelumnya. Dengan
kata lain, kita menggunakan informasi yang sudah kita miliki untuk
menafsirkan dan memahami informasi sensorik yang kita terima. Proses ini

dimulai dari otak dan bergerak ke bawah menuju indera.

2.1.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat
Pada penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat
terbagi menjadi tiga bagian (Shambodo, 2020), yaitu:
1. Faktor fungsional
Faktor fungsional adalah faktor faktor yang bersifat personal. Dalam
penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi variabel dalam konsep variabel
dalam beberapa faktor fungsional. Peneliti mengambil beberapa variabel
antara lain, kepribadian/sifat, usia, jenis kelamin, tingkat Pendidikan dan
pemahaman individu.
2. Faktor personal
Faktor personal tersebut berdasarkan persepsi manusia terhadap seseorang,
objek atau kejadian serupa. Dalam penelitian ini personal yang dimaksud
adalah korban pencurian kelapa sawit dengan menilai Lurah Balai Jaya dalam

penyelesaian konflik pencurian kelapa sawit.
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3. Faktor situasional
Salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi manusia adalah faktor
situasional. Menurut pendekatan ini dipengaruhi oleh lingkungan/situasi.
Dalam penelitian ini variabel yang diangkat oleh peneliti meliputi perilaku
saat terjadi dan keadaan yang bersifat sementara dan bisa berubah baik yang

terjadi dalam diri maupun diluar diri.

2.2. Gaya Komunikasi
2.2.1. Pengertian Gaya Komunikasi

Gaya komunikasi (communication style) merupakan sifat antarpribadi yang
secara khusus ditampilkan seseorang dalam kondisi tertentu. Gaya komunikasi
merupakan metode penyampaian dan gaya bahasa seseorang yang disampaikan
dengan baik (Pratiwi, 2019). Setiap gaya komunikasi selalu mencerminkan
bagaimana individu menilai dirinya saat berinteraksi dengan orang lain. Dalam
konteks ini, gaya komunikasi dapat diartikan sebagai sekelompok perilaku
komunikasi yang digunakan untuk memperoleh respons atau tanggapan dalam
suatu situasi tertentu (Rinaldi & Ramadhani, 2024).

Gaya komunikasi adalah langkah-langkah yang diambil komunikator
dalam menyampaikan pesan. Pesan yang disampaikan oleh komunikator
mempunyai gaya dan ciri yang berbeda beda. Gaya komunikasi berbeda-beda
tergantung pada pendidikan, budaya, lingkungan keluarga, pengalaman, dll. Gaya

komunikasi setiap individu bergantung pada situasi dan kondisi saat ini sehingga
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menimbulkan gaya komunikasi yang beragam. Seorang komunikator yang ingin
menyampaikan pesan memilih gaya komunikasi yang efektif agar informasi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pihak lain.

Gaya komunikasi adalah serangkaian perilaku yang dirancang untuk
memperoleh umpan balik atau tanggapan tertentu dalam situasi tertentu. Pemilihan
gaya komunikasi yang digunakan ditentukan oleh tujuan komunikator dalam
menyampaikan pesannya kepada komunikan (Al-Fikri, 2024).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, gaya komunikasi adalah serangkaian
perilaku yang mana, metode penyampaian pesan digunakan oleh komunikator ke
komunikan untuk mendapatkan gaya komunikasi yang efektif agar memperoleh

informasi yang dapat diterima dengan baik oleh orang lain.

2.2.2. Jenis-jenis Gaya Komunikasi

Berdasarkan data hasil penelitian yang merujuk dari gaya komunikasi
menurut (Khanifah & Nisa, 2023), dapat disimpulkan bahwa:

a. Gaya Dominan atau dominan style, gaya komunikasi yang dominan mengacu
pada ketegasan, orang yang berkomunikasi dengan cara yang dominan tampil
lebih percaya diri, antusias, kuat, aktif, kompetitif, sombong dan apa adanya.

b. Argumentative atau Contentious style (Gaya Argumentasi/ Kontroversial)
Setiap orang memiliki cara pandang yang berbeda saat berkomunikasi.

c. Gaya Animasi Ekspresif atau Animated Expressive Style, gaya komunikasi

animasi ekspresif ini secara aktif memakai bahasa non verbal.
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d. Gaya Meninggalkan Kesan atau Impression Leaving style, menggunakan
gaya komunikasi yang efektif, komunikator harus tahu siapa yang akan
dibicarakan dan siapa yang menjadi audiensnya.
e. Gaya Santai atau Relaxed Style, gaya komunikasi santai (relaxed style
communication) ditunjukkan dengan komunikator yang bersikap positif dan
tidak gugup ketika menyampaikan pesan kepada khalayak. Gaya komunikasi
ini juga menunjukkan ketenangan kedamaian, kenyamanan, dan kepercayaan.
f. Friendly Style (Gaya Bersahabat) Friendly merupakan salah satu gaya
komunikasi menurut teori Robert Norton. Gaya komunikasi bersahabat
(friendly communication style) menunjukkan komunikator yang memiliki
sikap sopan, merasa dekat, selalu memberikan respon positif dan mendukung.
2.3. Komunikasi Krisis
2.3.1 Pengertian Komunikasi Krisis

Dalam penanganan konflik dimasyarakat, seorang pemimpin di uji untuk
penyelesaian permasalahan. Dengan demikian, munculah komunikasi krisis untuk
melihat bagaimana pemimpin menyelesaikan konflik tersebut. Pakar komunikasi
Timothy Coombs mendefinisikan krisis sebagai “persepsi tentang peristiwa tak
terduga yang mengancam harapan penting pemangku kepentingan dan dapat
berdampak serius pada kinerja organisasi dan menghasilkan hal negatif.
Komunikasi krisis sebagai upaya pengumpulan, pemrosesan, dan penyebaran
informasi yang diperlukan untuk mengatasi situasi krisis (Hamna & Cangara,

2023).
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Komunikasi krisis adalah pengumpulan, pemrosesan, dan penyebaran
informasi yang diperlukan untuk menangani situasi krisis. Sebuah fitur penting dari
komunikasi krisis adalah pengelolaan komunikasi organisasi yang kompleks.
Komunikasi Kkrisis dapat didefinisikan sebagai penggunan kata-kata dan tindakan
yang strategis untuk mengelola informasi dan makna selama proses krisis. Proses
penyempurnaan dimulai dengan mendefinisikan

Hal yang dimaksudkan komunikasi krisis pada penelitian ini yaitu bagaimana
respon yang dapat membentuk perspektif atau cara pandang masyarakat pada
penanganan pencurian yang dilakukan Lurah Balai Jaya dengan penyelesaian
konflik yang menimbulkan banyak beragam sudut pandang yang dapat mengancam

kualitas kinerja.
2.4. Penanganan Konflik

2.4.1 Defenisi Penanganan Konflik

Penanganan konflik adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara
sistematis dan terencana dalam situasi dan peristiwa baik sebelum, pada saat,
maupun sesudah terjadi konflik yang mencakup pencegahan konflik, penghentian
konflik, dan pemulihan pasca konflik. Penanganan konflik memang dapat
melibatkan banyak pihak dalam bentuk kerja sama dari hasil berinteraksi dengan
pihak lain, melibatkan bantuan diri sendiri ataupun melalui bantuan pihak ketiga
(Sutrisno & Desanti, 2018).

Konflik adalah suatu realitas unik yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan yang disadari dan senantiasa mengiringi semua aspek kehidupan
manusia kata konflik mengandung banyak pengertian, ada pengertian negatif,

pengertian netral dan pengertian positif. Dalam pengertian negatif, konflik
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dikaitkan dengan sifat-sifat animalistic, kebuasan,, kekerasan, barbarism,
perusakan, penghancuran, irasionalisme tanpa controlemosiaonal, huru-hara,
pemogokan perang, dan lain sebagainya. Dalam pengertian positif, konflik
dihubungkan dengan peristiwa petualangan, tantangan, hal-hal baru, inovasi,
pembersihan, pembenahan, pemurnian, pembaharuan, penerangan batin, kreasi,
pertumbuhan, perkembangan, rasionalitas, mawas diri, perubahan, dan seterusnya.
Sedangkan dalam pengertian netral, konflik diartikan sebagai akibat biasa dari
keanekaragaman individu manusia dengan sifat-sifat yang berbeda (Nasrudin
etal., 2021).

Kasus pencurian TBS sawit tidak hanya berdampak pada kerugian materi
perusahaan, melainkan juga menimbulkan masalah yang menghambat operasional
perusahaan. Pencurian Tandan Buah Sawit Segar (TBS) Sawit tidak datang begitu
saja, lantaran terdapat beragam alasan pemicunya, yang pada akhirnya mendorong

kegiatan illegal. Penelusuran faktor — faktor terkait pencurian TBS sawit pun
menjadi penting untuk mengatasi tantangan tersebut, karena tidak hanya merugikan
perusahaan, tetapi juga berpotensi memakan korban jiwa di masyarakat karena
pencurian merupakan perbuatan criminal (Dinas Pertanian dan Perkebunan, 2024).

Konflik yang sering terjadi di Kelurahan Balai Jaya adalah pencurian kelapa
sawit. Pencurian berasal dari kata dasar curi yang berarti sembunyi-sembunyi atau
diam-diam dan pencuri adalah orang yang melakukan pencurian. Dengan demikian
pengertian pencurian adalah seseorang yang mengambil milik orang lain secara

sembunyi-sembunyi atau diam-diam dengan jalan yang illegal atau menyimpang

dan tidak sah dimata hukum. Pencurian termasuk kejahatan terhadap harta benda
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yang diatur dalam pasal 362 sampai dengan pasal 367 KUHP (Triana & Fauzi,
2020).

Undang-undang yang mengatur pencurian dengan pemberatan dimuat pada
Pasal 363 ayat 1 butir ke-5 KUHP menjelaskan bahwa penyelidikan adalah
serangkaian tindakan penyelidik untuk mencari dan menemukan suatu peristiwa
yang diduga sebagai tindak pidana guna menentukan dapat atau tidaknya dilakukan
penyidikan. Penyelidikan menurut pasal 363 ayat 1 butir ke- 2 KUHP adalah
serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang diatur dalam
undang-undang ini untuk mencari serta mengumpulkan alat bukti yang dengan
bukti itu membuat terang tentang tindak pidana yang terjadi guna menemukan
tersangkanya (Lubis, 2015).

Pada penelitian ini, penanganan konflik dilakukan secara negosiasi melalui
mediasi antara korban dan pelaku melalui musyawarah, dengan membuat perjanjian
tertulis diatas materai, pelaku yang ditindak lanjuti ke ranah hukum dengan syarat
apabila kerugian bernilai 2,5 juta rupiah. Namun pada penelitian ini kasus
penanganan pencurian kelapa sawit kurang dari 2,5 juta rupiah. Apabila sewaktu-
waktu pelaku melakukan perbuatan pencurian kembali maka sanksi dapat ditindak
lanjuti. Jika pelaku merupakan warga setempat maka sanksi yang diberikan berupa
sanksi sosial. Pada kasus pencurian kelapa sawit ini, pelaku adalah masyarakat desa

sekitar yang bekerja sama dengan pemanen kelapa sawit.



17

2.4.2. Pendekatan Penanganan Konflik

Pengendalian konflik dilakukan melalui pendekatan musyawarah,

campur tangan pihak ketiga, konfrontasi, tawar-menawar (bargain2.4.2.

Pendekatan Penanganan Konflik. Pengendalian konflik dilakukan

melalui pendekatan musyawarah, campur tangan pihak Kketiga,

konfrontasi, tawar-menawar (bargaining), dan kompromi (Nasrudin et

al., 2021).

1. Musyawarah Musyawarah dilakukan agar pihak-pihak yang
bertentangan dapat mencari penyelesaian terbaik bagi masalah yang
sedang dihadapi, bukan mencari kemenangan sepihak. Tujuan
musyawarah agar masing-masing mendapatkan yang diinginkan
sehingga kedua pihak tidak ada yang dikalahkan. Langkah- langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Lakukan identifikasi masalah, dengan mencari informasi dari
pihak-pihak yang konflik atau yang mengetahui konflik.

b. Pertemukan kedua pihak dalam forum dialog yang dipandu oleh
pimpinan.

c. Pimpinan memantau realisasi hasil musyawarah.

2. Campur tangan pihak ketiga, campur tangan pihak ketiga diperlukan
apabila pihak-pihak yang bertentangan tidak ingin berunding atau
telah mencapai jalan buntu. Heine dan Kerk mengatakan bahwa
untuk mencegah pertikaian antara anggota yang menyebabkan
stagnansi meta-organisasi, maka diperlukan arsitektur organisasi
yang menyelesaikan perselisihan internal melalui penegakan

eksternal. ing), dan kompromi (Nasrudin et al., 2021).



BAB I111

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang
dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif
ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan
dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan,
menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema
yang umum, dan menafsirkan makna data (Manurung, 2022). Kualitatif
mengasumsikan pengetahuan sebagai hasil konstruksi pemahaman, bersumber dari
komunikasi dan interaksi, sehingga pengetahuan bukan “out there” tetapi di dalam
persepsi dan intepretasi dari individu (Firmansyah et al., 2021), penelitian kualitatif
berfokus pada makna yang dihasilkan dari persepsi masyarakat, sehingga sangat
relevan dengan pembahasan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti berupaya akan
mendeskripsikan temuan riset tentang persepsi masyarakat pada gaya komunikasi
Eka Iskandar Lurah Balai Jaya dalam penanganan konflik di Riau.
3.2. Kerangka Konsep

Dalam mempermudah pendeskripsian terhadap masalah yang akan diteliti,
peneliti akan menggambarkan masalah tersebut melalui kerangka konsep.
Kerangka konsep yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Persepsi

Masyarakat Pada Gaya Komunikasi Eka Iskandar Lurah Balai Jaya Dalam

18



19

Penanganan Konflik di Riau. Agar konsep tersebut dapat dijelaskan, maka kerangka

konsep dirangkum dan digambarkan melalui kerangka konsep berikut:

Tabel 3.1. Kerangka konsep

Persepsi
Masyarakat
Gaya
Komunikasi

Penanganan
Konflik

Pada penelitian ini dijelaskan definisi konsep dari hasil kerangka konsep

3.3. Definisi Konsep

diatas, berikut adalah kerangka konsep diatas:

a. Persepsi masyarakat: mendefinisikan cara pandang akan menentukan kesan
yang dihasilkan dari proses persepsi. Persepsi masyarakat akan
menghasilkan suatu terhadap sikap, perilaku dan tindakan seseorang di dalam
kehidupan (Triyaningsih, 2020).

b. Gaya komunikasi: gaya komunikasi yang digunakan Eka Iskandar Lurah
Balai Jaya menggunakan pendekatan persuasif berusaha meyakinkan

masyarakat dengan argument logis, fakta, dan emosional untuk



20

menyelesaikan konflik secara damai. Pendekatan demokratis yang
mengutamakan dialog terbuka, mendengarkan pendapat masyarakat, serta
mencari solusi bersama.

c. Penanganan konflik: Eka Iskandar Lurah Balai Jaya dalam melakukan
penanganan konflik kemungkinan menyesuaikan dengan situasi dan

karakter masyarakat Balai Jaya.

3.4. Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.2. Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoritis Kategorisasi

1. Persepsi Masyarakat Pada Gaya e Persepsi Masyarakat
Komunikasi Eka Iskandar Lurah e Gaya Komunikasi
Balai Jaya dalam Penanganan e Komunikasi Efektif
Konflik di Riau e Penanganan Konflik

3.5. Informan/Narasumber
Informan/Narasumber untuk memperoleh informasi dari terwawancara,
narasumber atau informan misalnya seorang reporter yang menanyakan kejadian
terkini di kejadian perkara kepada warga setempat atau saksi mata (Firdaus et al.,
2023). Seseorang yang berperan untuk memberikan informasi penting, karena
memiliki keahlian tertentu yang sesuai dengan tema atau topik yang sedang
dibahas di dalam sebuah wawancara atau berita. Narasumber dipilih dengan

menggunakan teknik purposive sampling yang mengarah kepada
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masyarakat korban pencurian kelapa sawit.  Pada skripsi ini narasumber

berjumlah 3 orang (masyarakat).

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Analisis metodelogi penelitian kualitatif mencakup pemilihan metode-

metode yang tepat untuk pengumpulan data dalam mini riset. Metode

pengumpulan data kualitatif yang umum digunakan termasuk wawancara,

observasi partisipan, analisis dokumen. Tahapan pengumpulan data merupakan

proses untuk mengumpulkan informasi atau fakta yang relevan guna menjawab

pertanyaan penelitian atau memecahkan masalah yang dihadapi (Rifa’i, 2023).

a.

b.

Observasi

Metode observasi merupakan salah satu varian pilihan metode
pengumpulan data yang memiliki karakter yang kuat secara metodelogis.
Metode observasi bukan hanya sebagai proses kegiatan pengamatan dan
pencatatan, namun lebih dari itu observasi memudahkan kita mendapatkan
informasi tentang dunia sekitar. observasi sebagai sebuah pilihan metode
pengumpulan data kualitatif (H. Hasanah, 2016). Observasi yang dilakukan
oleh peneliti dengan cara memperhatikan narasumber sebagai data
pendukung dalam menjawab rumusan masalah yang diteliti.
Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
interkasi langsung antara peneliti dan responden, yang terdapat pada
penelitian kualitatif. Pewawancara harus berupaya untuk mendapatkan

kerjasama yang baik dari subjek penelitian (responden). Data ini diperlukan
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untuk menyusun rumusan yang sebaik mungkin guna mencapai tujuan
penelitian (Wulandari et al., 2024). Dalam wawancara terstruktur, peneliti
berusaha menggali informasi berdasarkan pertanyaan yang telah disiapkan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang
tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis, selain
melalui wawancara dan observasi, informasi juga dapat diperoleh lewat
fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil
rapat, cenderamata, jurnal kegiatan pada penelitian kualitatif (Fadilla &
Woulandari, 2023). Teknik ini sangat bermanfaat dalam penelitian sejarah

atau studi kasus, dimana dokumen sering kali menjadi sumber data utama.

3.7. Teknik Analisis Data
Penelitian kualitatif dalam melakukan analisis data banyak menggunakan
model analisis yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman yang sering disebut
dengan metode analisis data interaktif. Mereka mengungkapkan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap reduksi data, display data, dan
kesimpulan atau verifikasi (Saleh, 2017)
a. Reduksi Data: Proses pemilihan, pemusatan pemilihan pada penyederhanaan,

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
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tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana
terlihat dan kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi dan
pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti (Ahmad, 2018).

. Penyajian Data: Penyajian data atau informasi merupakan fungsi
penyusunan laporan penelitian, dilakukan sedemikian rupa sehingga
memungkinkan untuk dianalisis dan dipahami sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Tugas menyajikan informasi ini adalah mengatur kumpulan
data dengan cara yang sistematis dan mudah dipahami, sehingga dapat ditarik
kesimpulan darinya. Informasi yang disajikan harus sederhana, jelas dan
mudah dibaca (Millah et al., 2023).

Penarikan kesimpulan: Dalam proses pemilihan data pada setiap tahapan
harus dilakukan secara sirkuler atau berulang-ulang dengan dengan berbagai
cara dan berbagai sumber. Peneliti mengidentifikasi kembali terhadap
kesimpulan yang telah dibuat. Apakah kesimpulan dibuat itu kredibel atau
tidak, untuk memastikan kesimpulan yang telah dibuat, maka peneliti masuk
lapangan lagi, mengulangi pertanyaan dengan cara dan sumber yang berbeda,
tetapi tujuannya sama, sehingga kesimpulan tadi diyakini memiliki
kredibilitas yang tinggi dan pengumpulan data dinyatakan selesai (Fadli,

2021).
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3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan dari Januari 2025 sampai dengan
April 2025. Adapun lokasi penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Balai Jaya,
Kabupaten Rokan Hilir, Riau.
3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

3.9.1. Gaya Komunikasi Pemimpin Kelurahan Balai Jaya Dalam Penanganan
Konflik Masyarakat Di Riau

Balai Jaya adalah salah satu kecamatan sekaligus kelurahan yang dibentuk
pada tahun 2014. Berada di Kabupaten Rokan Hilir, sebelumnya desa ini bagian
dari Kecamatan Bagan Sinembah, namun mengalami pemekaran dan terbentuklah
Kelurahan Balai Jaya memiliki 4 dusun yang terdiri dari:
1. Dusun Sei Embacang
2. Dusun Sei Kayangan
3. Dusun Kebun Kencana
4. Dusun Kebun Cibaliung

Dari ke empat dusun ini dipimpin oleh Lurah Balai Jaya yaitu Eka Iskandar.
Oleh karena itu gaya komunikasi sangat mempengaruhi pemimpin dalam
menyelesaikan permasalahan pencurian kelapa sawit yang kerap terjadi di
Kelurahan Balai Jaya. Masyarakat menilai gaya komunikasi Eka Iskandar efektif,
terbuka, proaktif dan juga partisipatif, artinya lurah bersikap aktif, mengambil
inisiatif, bertanggung jawab dan menyelesaikan permasalahan secepatnya tetapi

juga mendiskusikan kepada warga untuk terlibat dalam penyelesaian permasalahan.
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Gaya komunikasi yang efektif, proaktif dan partisipatif ini sering digunakan
Lurah Balai Jaya dalam meredam ketegangan dan emosional warga terhadap pelaku
pencurian. Selain itu Bapak Eka Iskandar juga bersikap transparan artinya
mengatakan dengan secara terbuka antara masukkan dan pendapat korban dan
kemudian memusyawarahkan untuk penyelesaian konflik pencurian kelapa sawit

ini.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan penyajian data yang telah
diperoleh melalui wawancara terstruktur serta dokumentasi yang akan
mempermudah dalam melakukan pembahasan hasil penelitian yang berdasarkan
kategorisasi penelitian yang diambil. Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian
meliputi lokasi penelitian, deskripsi identitas informan, deskripsi hasil penelitian

dan pembahasan.

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Gambar 4.1. Peta Kelurahan Balai Jaya

Sumber : website Salinan Bupati Rokan Hilir

Balai Jaya merupakan salah satu Kelurahan di Kabupaten Rokan Hilir,
Provinsi Riau. Ada 4 dusun yang ada di Kelurahan Balai Jaya yaitu Dusun Sei
Embacang, Dusun Sei Kayangan, Dusun Kebun Kencana, Dusun Kebun Cibaliung.
Masyarakat di Kelurahan ini menggantungkan hidupnya sebagai petani kelapa
sawit, sehingga potensi konflik pencurian kelapa sawit kerap terjadi. Dalam konteks

penelitian ini, peran Lurah Balai Jaya Eka Iskandar sebagai pemimpin lokal sangat
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penting dalam menciptakan harmonisasi sosial melalui gaya komunikasi yang
efektif. Data-data tersebut disajikan dalam bentuk analisis data dengan jumlah
wawancara sebanyak 3 orang dengan jumlah pertanyaan sebanyak 5 pertanyaan
perorang.

4.2.Deskripsi Identitas Informan

4.2.1 Informan Hotman

Informan pertama yang memiliki nama lengkap Hotman Saragih ini
merupakan salah satu warga desa Kebun Kencana. Usia informan saat ini 57 tahun.
Pak Hotman adalah satu dari tiga korban pencurian kelapa sawit. Penghasilan utama
keluarga Pak Hotman berasal dari kebun sawit ini. Jadi itulah mengapa ketika
pencurian terjadi Pak Hotman sangat mengeluhkan nya.

Gambar 4.2 Dokumentasi Wawancara Penelitian

Sumber: Dokumentasi Peneliti Maret 2025

4.2.2. Informan Dadang

Informan yang memiliki nama lengkap Dadang ini adalah korban pencurian
kelapa sawit kedua setelah pak Hotman yang berusia 44 tahun yang bertempat
tinggal di Desa Kebun Kencana, pekerjaan beliau selain petani juga menyambi

sebagai supir truk sawit.
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Gambar 4.3 Dokumentasi Wawancara Penelitian

" Sumber. Dbkumentsi Peneliti Maret 2025
4.2.3. Informan Delima Nasution

Informan yang bernama lengkap Delima Nasution ini adalah seorang guru
SDN 036 Bagan Sinembah yang berasal dari Desa Dusun Kencana. Delima
Nasution kini sudah berumur 65 tahun, dan akan pensiun dibulan 7 mendatang.
Semenjak suami lbu Delima Nasution meninggal, Ibu Delima Nasution
menggantikan posisi sang suami yang menjadi petani. Ibu Delima menjadi korban
pencurian kelapa sawit nya yang mana pelaku merupakan pemanen buah sawit.

Gambar 4.4 Dokumentasi Wawancara Penelitian

4

Sumber: Dokumentasi Peneliti Maret 2025
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4.3. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini menyajikan dan menganalisis hasil observasi yang diperoleh di
lapangan dengan memanfaatkan berbagai teknik pengumpulan data yang telah
dijabarkkan sebelumnya. Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
menyiapkan pertanyaan secara mendalam dan terperinci melalui wawancara dengan

sumber-sumber relevan.

4.3.1. Persepsi Masyarakat

Informasi diperoleh dari persepsi masyarakat yang menjadi korban
pencurian kelapa sawit, dengan menafsirkan dan memberikan informasi yang
didapat melalui ingatan dari korban pencurian kelapa sawit terhadap penyelesaian
kasus pencurian yang ditangani oleh Lurah Balai Jaya. Hasil penelitian yang
dideskripsikan oleh peneliti berdasarkan pada hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan narasumber yang telah ditentukan sebelumnya. Maka hasil yang
diperoleh tentang jawaban dari narasumber adalah sebagai berikut:

“informasi yang disampaikan oleh Bapak Lurah Balai Jaya dirasa jelas dan

mudah dipahami dan akurat artinya apa yang disampaikan beliau sesuai

dengan harapan masyarakat”.

Tanggapan ini tentu apa yang dirasakan korban ketika penyelesaian konflik
terjadi, respon dalam menanggapi hal inilah yang disebut persepsi masyarakat, apa
yang dikatakan adalah hal yang dirasakan dalam penanganan konflik pencurian.
Tentu respon ini sangat beragam, korban berbicara berdasarkan pengalaman
pribadi.

“sangat jelas, karena Bapak Eka Iskandar mampu memediasi antara pemilik
kebun dengan pelaku pencurian”.
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Penyelesaian konflik ini berupa negosiasi, memusyawarahkan antara
korban dan pemimpin lurah dalam memutuskan sanksi yang akan diberikan. Cara
berinteraksi dengan orang yang memiliki pengalaman tentu mendapatkan respon
yang baik dan memuaskan.

“iya, cukup jelas karena lurah telah bekerjasama dengan aparat desa yaitu
Bhabinkamtibmas sehingga desa menjadi aman”.

Kesamaan yang didapat antara Pak Dadang dan Ibu Delima, respon yang
dihasilkan keduanya puas terhadap penanganan yang diberikan oleh pemimpin
Lurah Balai Jaya ketika pencurian terjadi.

Interaksi antara korban dan Lurah Balai Jaya, korban menilai lurah terbuka
pada permasalahan pencurian ini dan keluhan warga merasa sangat didengar.

“Beliau memusyawarahkan nya secara terbuka dan langsung ke korban jadi

semaksimal mungkin bersikap transaparansi agar permasalahan segera

teratasi, jika dirasanya korban tidak puas dengan penanganannya beliau
suruh datang kerumah untuk didiskusikan itu membuat masyarakat merasa
didengar dan dihargai.”

Penyampaian yang tegas dan mudah dipahami yang dirasakan korban tentu
menjadi respon positif terhadap lurah. Pembentukan citra diri yang baik dimata

masyarakat menjadikan lurah disenangi oleh warga Desa Dusun Kencana.

“Pak Eka cukup tegas dalam penyampaian nya, apalagi seorang lurah jadi
apa yang disampaikan sangat akurat.”

Penyampaian korban kepada Lurah Balai Jaya, untuk membuat efek jera
kepada pelaku pencurian Ibu Delima memberi masukkan kepada lurah. Hal itu
disampaikan langsung ketika musyawarah dilakukan.

“iya dia tidak bertele-tele, langsung menanyakan kepada korban apakah

ingin ditindak lanjut atau mediasi, ya Ibu jawab sanksinya tinggalkan saja
kampung ini secara tidak langsung masukkan Ibu sudah tersampaikan”.
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4.3.2. Gaya Komunikasi
Pernyataan bahwa sebagai petani kelapa sawit dan juga korban pencurian
kelapa sawit mengenai gaya komunikasi pemimpin Kelurahan Balai Jaya dalam
meredakan ketegangan saat masalah pencurian terjadi. Persepsi ini menimbulkan
berbagai macam cara pandang. Menurut Bapak Hotman bahwa Lurah Balai Jaya
Bapak Eka Iskandar melakukan gaya komunikasi partisipatif, dengan melibatkan
korban pencurian kelapa sawit untuk mencari jalan tengahnya artinya bagaimana
permasalahan ini dapat diselesaikan dengan baik.
“Tentu pasti ada, namun pelaku diberikan sanksi yaitu peringatan lisan,
pelaku pencuri sawit mencuri sebanyak 3 janjang, kalau diperkirakan
beratnya 75-80 kg, karena pelaku pencurian kelapa sawit kurang dari 2,5
juta rupiah maka pelaku hanya diberi peringatan. Pelaku juga melakukan
aksi ini untuk yang pertama kalinya jadi saya memberikan peringatan agar
st pelaku tidak melakukan perbuatan nya kembali”.

Selain itu informan kedua, Bapak Dadang mengatakan bahwa Bapak Lurah
Balai Jaya menggunakan komunikasi efektif dalam penyelesaian permasalahan
pencurian kelapa sawit dan mampu meredakan ketegangan permasalahan.
Komunikasi efektif dapat berupa tindakan tegas yang membuat pelaku untuk tidak
melakukan perbuatannya kembali.

“Tentu kita berdamai secara kekeluargaan dan kita tanya ke pelaku apakah
dia mengatahui hukum pencurian kelapa sawit, dan lurah atau
bhabinkamtibmas yang memberikan penjelasan tapi saya selaku korban
memilih untuk berdamai saja agar tidak ada keributan, pelaku sudah saya
maafkan”.

Mengungkapkan kepercayaan korban pada lurah karena menganggap bahwa
lurah dapat menyelesaikan permasalahan ini dengan tegas dan penuh tanggung

jawab.Lurah Balai Jaya aktif dalam menangani masalah pencurian, tidak hanya

kasus pencurian, berbagai masalah Lurah Balai Jaya tangani dengan sangat baik.
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“Bapak Lurah ini cukup proaktif, artinya aktif dan inisiatif dalam menangani
permasalahan pencurian dan bertindak tegas. Disini lurah bekerja sama oleh
Bhabinkamtibmas dalam menjaga, mengawas dan melakukan pembinaan
terhadap masyarakat desa untuk menciptakan lingkungan yang aman dan
kondusif.”

4.3.3. Komunikasi Efektif

Bapak Hotman memberikan tanggapan nya terkait pengaruh yang diberikan
lurah terhadap penyelesaian permasalahan pencurian kelapa sawit di Desa Dusun
Kencana.

“Tentu sangat berpengaruh karena lurah merupakan pemimpin di desa ini jadi
apa yang dikatakan sudah pasti dapat menyelesaikan permasalahan pencurian
sawit ini.”

Lurah sebagai pemimpin desa memiliki pengaruh yang besar dalam
masyarakat. Ketika Lurah berbicara atau memberikan solusi terkait masalah
pencurian kelapa sawit, masyarakat cenderung mempercayai dan menerima apa
yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh
Lurah tidak hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga membangun

kepercayaan dan keyakinan di antara warga.

“Berpengaruh sudah jelas karena pak Eka, permasalahan ini dapat teratasi
dibantu dengan aparat desa Bhabinkamtibmas.”

Gaya komunikasi Lurah dianggap efektif karena mampu mempengaruhi
persepsi masyarakat dan berkontribusi pada penyelesaian masalah yang dihadapi
oleh desa. Secara keseluruhan, pernyataan ini menggambarkan pentingnya peran
pemimpin dalam komunikasi dan bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi
dinamika sosial serta penyelesaian konflik pencurian. Selain itu, Ibu Delima
Nasution berharap permasalahan ini segera diatasi agar kasus pencurian tidak

terulang kembali.
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“Ngaruh sekali, karena kalau bukan lurah yang menyelesaikan bisa saja
pencurian ini bakal lebih sering terjadi, untuk itulah adanya lurah di desa ini
agar permasalahan segera diatasi.”

Hal yang dirasakan warga dalam penanganan konflik ketika terjadi
pencurian yang memfokuskan kepada pelaku, munculah pemimpin lurah yang
berperan penting dalam menjembatani antara korban pencurian dan pelaku. Dalam
upayanya, Lurah mengadakan pertemuan yang melibatkan kedua belah pihak. la
mengundang korban untuk menceritakan pengalaman mereka dan mengungkapkan
perasaan mereka atas kehilangan yang dialami, seperti yang dikatakan Bapak
Hotman.

“Beliau berusaha netral, meskipun merasa dirugikan. Tapi paham kenapa

beliau seperti itu karena juga memperhatikan sisi pelaku. Pendekatannya

cukup adil dan mendorong penyelesaian konflik agar damai dan menemukan
akar penyelesaiannya.”

Dengan pendekatan yang penuh empati, Lurah berusaha menciptakan suasana
yang tenang dan terbuka, dan mendengarkan dengan seksama, tanpa menghakimi,
dan berusaha memahami perspektif masing-masing. Lurah kemudian mengajak
kedua pihak untuk mendiskusikan dan mencari solusi yang dapat diterima oleh
korban. Misalnya, mendorong pelaku untuk meminta maaf dan menawarkan ganti
rugi kepada korban sebagai bentuk tanggung jawab. Pandangan berbeda dirasakan
oleh pak Dadang ketika pencurian yang dialami

“Pelaku masih warga setempat ya, disini karna pelaku baru pertama kali

melakukan pencurian, pak lurah juga melibatkan korban jadi dirasa pelaku

melakukan pencurian ini karena terpaksa karena faktor ekonomi jadi dirasa
adil karena bertanya dulu apakah hanya melalui mediasi atau tindak lanjuti.”

Masyarakat melihat upaya Lurah ini sebagai langkah yang adil. Dengan

melibatkan kedua belah pihak dalam proses penyelesaian, Lurah tidak hanya
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membantu menyelesaikan konflik, tetapi juga memberikan kesempatan bagi pelaku
untuk memperbaiki kesalahan mereka. Tanggapan lain juga diberikan oleh Ibu
Delima Nasution tentang penyelesaian masalah ini, pak lurah cukup tenang dalam
menyelesaikan masalah ini, tetapi hukuman harus diberikan kepada pelaku untuk
membuat efek jera pelaku pencurian.

“Gaya komunikasi nya cukup tenang dan tidak ada emosi, pak lurah

menanyakan kepada pelaku kenapa melakukan pencurian ini karena alasan nya

keadaan ekonomi jadi diberi sanksi agar ada efek jera dan lurah didampingi

Bhabinkamtibmas juga menerima masukan dari korban.”

Hal ini menciptakan rasa keadilan di antara warga, dimana korban merasa
didengar dan pelaku memiliki kesempatan untuk bertanggung jawab atas tindakan
nya. Dengan cara ini, Lurah Balai Jaya berhasil membangun kembali hubungan
sosial yang harmonis di desa, meskipun ada permasalahan yang sulit.

4.4. Pembahasan

4.4.1. Persepsi Masyarakat

Setelah menjabarkan hasil penelitian yang berdasarkan kategorisasi diatas
dengan ketiga narasumber penelitian, peneliti kemudian menjabarkan pembahasan
dari hasil penelitian ini. Masyarakat cenderung memiliki pandangan yang beragam
tergantung bagaimana lurah dalam menyelesaikan konflik pencurian kelapa sawit
ini. Pandangan yang beragam tergantung dari latar belakang korban, pengetahuan
dan pengalaman individu. Persepsi masyarakat merujuk pada cara individu atau
kelompok menilai dan memahami tindakan serta komunikasi yang dilakukan oleh
lurah. Dalam penelitian ini, masyarakat Balai Jaya memiliki persepsi positif
terhadap Lurah, yang dianggap mampu menyelesaikan konflik dengan baik.

Persepsi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk keterlibatan masyarakat
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dalam pengambilan keputusan, transparansi dalam komunikasi, dan kemampuan

lurah dalam mediasi (DeVito, 2016).

4.4.2. Gaya Komunikasi

Masyarakat menganggap gaya komunikasi Lurah Balai Jaya sangat
berpengaruh dalam penanganan konflik yang terjadi dimasyarakat, komunikasi ini
mampu meredakan emosional warga terhadap pelaku pencurian. Dengan
penanganan yang baik dan solusi yang efektif maka didapat hasil yang memuaskan
antara korban dan pelaku pencurian (Rinaldi & Ramadhani, 2024).

Gaya komunikasi lurah dianggap mampu meredakan ketegangan konflik
permasalahan, namun terdapat beberapa gaya komunikasi yang digunakan sebagai
penanganan permasalahan pencurian kelapa sawit seperti gaya komunikasi proaktif
yang berarti lurah cukup aktif dan insiatif dalam menangani konflik yang terjadi,
komunikasi transparansi dan terbuka yang berarti menyampaikan informasi dengan
jelas dan jujur kepada masyarakat tanpa ada hal yang harus ditutupi. Tegas dan tidak
bertele-tele dalam penyelesaian konflik juga disampaikan korban pencurian terkait
penanganan permasalahan yang dilakukan oleh lurah Balai Jaya terkait pencurian
kelapa sawit (Khanifah & Nisa, 2023).

4.4.3. Komunikasi Efektif

Komunikasi efektif dalam penanganan konflik mencakup kemampuan untuk
menyampaikan masukan dengan jelas, dan menciptakan solusi yang membangun.
Lurah Balai Jaya berhasil menerapkan prinsip-prinsip komunikasi efektif dengan
menjelaskan langkah-langkah yang diambil dalam menyelesaikan konflik dan
memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan pendapat mereka

(Pratiwi, 2019).
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Keterbukaan dan transparansi ini tidak hanya mengurangi ketidakpastian, tetapi
juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap proses penyelesaian konflik
pencurian. Penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap gaya komunikasi Eka
Iskandar, Lurah Balai Jaya, dalam menangani konflik pencurian kelapa sawit di
Riau menunjukkan bahwa gaya komunikasi yang diterapkan sangat efektif. Dalam
hal ini, komunikasi yang baik tidak hanya melibatkan penyampaian informasi,
tetapi juga mendengarkan dan memahami kebutuhan serta kekhawatiran
masyarakat

Eka Iskandar menggunakan pendekatan yang partisipatif, di mana ia
melibatkan masyarakat dalam proses penyelesaian konflik. Dengan cara ini,
masyarakat merasa dihargai dan memiliki peran dalam mencari solusi. Gaya
komunikasi yang terbuka dan transparan ini membantu membangun kepercayaan
antara pemerintah dan masyarakat, yang mempercepat proses penyelesaian konflik
(Khanifah & Nisa, 2023).
4.4.4 Penanganan Konflik

Penanganan konflik memerlukan pendekatan yang sistematis dan efektif.
Beberapa metode yang umum digunakan antara lain adalah mediasi, dimana pihak
ketiga membantu mencapai kesepakatan yang melibatkan keputusan dari pihak

ketiga (Sutrisno & Desanti, 2018).

Metode lain termasuk mediasi, negosiasi, dan musyawarah, bertujuan untuk
menyelesaikan perbedaan dengan cara yang konstruktif. Dalam penanganan
konflik, penting untuk memilih metode yang sesuai agar hasilnya tidak bertele-tele.

Berikut adalah beberapa pendekatan yang dapat digunakan (Nasrudin et al., 2021).
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1. Mediasi: Pihak ketiga berperan sebagai mediator untuk membantu kedua
belah pihak mencapai kesepakatan tanpa memaksakan keputusan.

2. Negosiasi: Kedua belah pihak berusaha mencapai kesepakatan secara
langsung, tanpa intervensi pihak ketiga, dengan saling mengurangi tuntutan

3. Musyawarah: Masing-masing pihak menyampaikan sanksi yang harus
diterima dan pelaku memohon untuk mengurangi tuntutan mereka untuk

mencapai penyelesaian yang dapat diterima oleh semua pihak.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, maka
persepsi masyarakat pada gaya komunikasi Eka Iskandar Lurah Balai Jaya dalam
penanganan konflik di Riau tentang pencurian kelapa sawit di Kelurahan Balai Jaya
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Gaya komunikasi Lurah Balai Jaya dalam penanganan konflik pencurian
kelapa sawit menggunakan gaya komunikasi dominan proaktif yang berarti
aktif dan inisiatif dalam mencarii solusi terkait penanganan pencurian.

2. Gaya komunikasi Partisipatif yang efektif dalam penanganan pencurian
kelapa sawit, berarti lurah melibatkan korban pencurian untuk memberikan
masukkan terkait sanksi yang diberikan kepada pelaku pencurian kelapa
sawit.

3. Transparansi atau terbuka artinya lurah menyampaikan informasi dengan
jelas dan jujur kepada masyarakat tanpa ada hal yang harus disembunyikan.

4. Tegas dan tidak bertele-tele dalam penyampaian adalah cara yang
dilakukan Lurah Balai Jaya dalam penyelesaian konflik permasalahan

pencurian kelapa sawit ini.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka adapun saran yang dapat

diberikan yaitu:
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1. Bagi Lurah Balai Jaya: Mohon agar proaktif nya terus berlanjut agar tidak
ada lagi kasus pencurian terjadi di Kelurahan Balai Jaya ini dan buat bapak
Bhabinkamtibmas agar terus mengamankan desa ini dari adanya kasus
pencurian. Bapak lurah dan Bhabinkamtibmas agar lebih tegas dalam
menindaklanjuti pelaku kejahatan yang telah melanggar hukum dan norma
yang ada dimasyarakat Balai Jaya ini.

2. Bagi masyarakat: untuk selalu melaporkan jika ada kasus pencurian lain,
agar lingkungan ini tetap terjaga, aman dan tentram, serta ikut tanggap jika
ada korban yang butuh pendampingan jika takut untuk melaporkan.

3. Untuk penelitian selanjutnya: Disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan variabel antarpribadi tambahan seperti melibatkan
Bhabinkamtibmas, RT, RW, kadus secara langsung untuk dimintai

keterangan lebih dalam guna mendapatkan informasi lebih akurat.
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DRAFT WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI

Nama > Aida Sihombing
NPM : 2103110252
Prodi/Konsentrasi - llImu Komunikasi/Hubungan Masyarakat

Dosen Pembimbing : Drs. Zulfahmi

Judul

: Persepsi Masyarakat Pada Gaya Komunikasi Eka Iskandar

Lurah Balai Jaya Dalam Penanganan Konflik Di Riau

Identitas Narasumber:

1.

2
3.
4

. Jenis kelamin

Nama
Usia

Alamat

Daftar Pertanyaan

Bagaimana Bapak/Ibu menilai cara Eka Iskandar menyampaikan informasi
saat terjadi konflik atau krisis?
Apakah informasi yang disampaikan beliau mudah jelas dan dipahami?
Apakah tindakan atau komunikasi yang lurah lakukan untuk meredakan
ketegangan saat masalah pencurian terjadi?

Menurut Bapak/Ibu apakah komunikasi lurah berpengaruh terhadap
penyelesaian masalah pencurian sawit ini?

Bagaimana lurah dalam menjembatani antara korban pencurian dengan
pelaku?

Apakah ada saran atau masukan dari Bapak/Ibu untuk meningkatkan

efektivitas komunikasi beliau ke depannya?
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor: 727/UND/Ii.3. AU/UMSU-03/F/2025

Pogram Studi limu Komunikas!
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Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak ke

Data Orang Tua

Nama Ayah
Nama lbu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

Pendidikan Formal

TK
SD
SMP
SMA
S1
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Aida Sihombing

: Bagan Batu, 03 Desember 2002
: Islam

: Indonesia

: Dusun Kencana

: 2 dari 3 bersaudara

- Arifin Sihombing

: Ramawati Sitanggang
: Wirausaha

- Ibu Rumah Tangga

: Dusun Kencana

: TK Tri Erlangga

: SD Negri 030 Kencana

: SMP Negri 4 Bagan Sinembah

: SMA Negri 5 Bagan Sinembah

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



